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ABSTRACT

PARMANSYAH. The Influence of Worm Infostation Toward Body-weight of Bali

Cattle Bulls According to the Age Group (Lucia Muslimin as Supervisor and Muin
Liwa as Co supervisor).

The research was done on April - June 1997 in Abbatoir Tamangapa Antang and
Parasitology Laboratory BPPH Region VI Maros.

This research used 60 Bali Cattle Bulls in 4 group, 1-2 years old; 3-4 years old:
3-6 years old and over 7 years old.

Parameters was observed are quantity of worm infestation by looking damaged
proportion of heart by Fasciola sp. and damaged on digestive system by
Paramphistomun sp. and also body-weight of Bali Cattle Bulls,

Data are analized using Complete Irregulary Designing (CID) based factorial,
consists of four age groups, three treatments (worm infestation low category, medium
and high) by five repititions.

The conclusion follows :

- (enerally Bali catile was infested by two kind of worm, Fasciola sp. and

Paramphistormun sp.
- The high infestation inhibit the growth of steer and reduces body-weight of Bali

Cattle Bulls.

- Bali Cattle steer are more sensitive to the influence of worm infestation than Bali

Cattle Bulls.



RINGKASAN

PARMANSYAH. Pengaruh Infestasi Cacing Terhadap Berat Badan Sapi Bali Jantan

Menurut Kelompok Umur (dibawah bimbingan Lucia Muslimin sebagai ketna dan
Muin Liwa sebagai anggota).

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 1997 dj RPH Tamangapa
Antang dan Laboratorium Parasitologi BPPH Wilayah VI Maros,

Pada penelitian ini menggunakan 60 ekor sapi Bali jantan dalam 4 kelompok
umur, yaitu wmur 1-2 tahun; 3-4 tahun; 5-6 tahun: dan lebih dari 7 tahun,

Parameter yang diamati adalah besamya infestasi cacing dengan melihat proporsi
kerusakan hati oleh cacing hati dan kerusakan saluran pencernaan oleh cacing porang
serta berat badan sapi Bali.

Data diolah dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, terdiri dari
empat kelompok umur, tiga perlaluan (infestasi cacing kategori ringan, sedang dan
berat) dengan lima pengulangan.

Dari hasil penelitian, maka dapat diperolen kesimpulan sebagai berikut ;

- Secara umum sapi Bali dalam penelitian ini terinfestasi oleh dua jenis cacing, yaitu
Fasciola sp. dan Paramphistomun sp.

Infestasi cacing yang berat menghambat pertumbuhan sapi Bali jantan berumur muda
dan manunu;kan berat badan sapi Bali jantan dewasa.

Sapi Bali jantan berumur muda. lebih peka terhadap infestasi cacing dibandingkan

dengan yang lebih dewasa
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PENDAHULUAN

Dalam ue
uEaha PeEmEnuhan kebutuhan pangan., khususnva akan

protein sebagai koneekweane i cepatnya pertambahan  umlah

© pendudulk . Pendapatan dan bartambahnya kesadaran masyarakat

akan parlunya gizi makanan sehinoga pyerlu dilakukan usaha

pengembangan peternakan baik cacara Y Ty e i

kualitas.
Fengembangan bidang peternakan secara umum dapat

dirasakan semakin berkembang baik dari seai hasil, peran

maupun kegiatan. Usaha ini telah dimulai seiak Pelita I1I
dengan berusaha meningkatkan dan menaembanakan populasi
ternak serta aspek-aspek lain seperti peningkatan kesehatan
hawan dan peningkatan konsumsi protein hewani.

Sejalan dengan upava tersebut, maka pamerintah
melakukan lanakah-langkah penoamanan, penolakan, pencecahan
dan pemberantasan penyakit serta penanganan masyarakat
veteriner agar dapat mencapai sasaran vang diharapkan.

Usaha peningkatan kuantitas dan kualitas ternmak sangat

ditentukan oleh derajat kesehatan ternak itu sendiri,

khususnya terhadap suatu penyakit yang berbahaya. Salah

aatu diantara sekian banyak jenis penyakit yang dapat
| N}

merugikan adalah penyakit parasit seperti penyakit cacing.
=

Fe kit cacing merupakan kKaEUS Yang umum di negara kita
nyaki

Kerugian akibat penvakit

serta daerah tropis lainnya.

nurunan berat badan ternak dan
cacing ini dapat berupa PpE

=



g@iumlah i -
argan tertenty FAng terbuang mizalnva, argan hati

pada kasus taﬂiﬂg hlti bahkaﬂ dﬂﬁat teriadi kematian

ternak .

cebagai suaty Dambaran bahwa menurut | A

Direktorat Jenderal Peternakan (17680) pada ternak sapi dan

kerbau ditaksir sebesar 20 milvar rupiah setiap tahunnva
kerugian akibat penyakit ecacing hati dengan perkiraan
kehilangan daging sebesar 5 - 7:3 Jjuta kilogram karena
pEnurunan berat badan. kerugian sebesar ini hanya
disebabkan oleh penyakit cacing hati (fascioliasis) dan
akan Jjauh lebih besar lagl bila dihitung kerugian vang
diakibatkan nleh.:acinq yang lain.

Kerugian yang jumlahnva tidak kecil akibat penyakit cacinog
ini merupakan suatu preblem yang sangat dilematik dalam

usaha bidang peternakan untuk meningkatkan kuantitas dan

kualitas produk peternakan.

Fenyakit cacing ini padsa berbagai kasus UmLmnY 8

j ' lak=an o
menyerang ternak yang dipelihara dengan tatala a vyang

kurana baik, khususnya ternak berumur muda. Pada ternak
. = ]

; o dijumpai kasus penyakit cacingan, bahkan
i mali vyang telah diketahui lebih resisten terhadap
sapi 2

parasit dibandingkan bangsa sapi Eropa yang ada di

Indonesia masih banyak ditemukan terinfeksi cacing.
ndon
tas, maka penelitian
—hal tersebut di atas,
Berdasarkan hal
irng terhadap berat badan sapi
infestasi cacing
tEntanq pEﬂgafuh i |
tan dilakukan untuk menoetahul akibat dari infeksd
Bali janmtan :

olegh parasit £acing.

k2
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VIR u AN, unk meEndetahul  pengaruh

infestasi Eacing terhadap berat badan sapi Bali iantan vang

teranTaksl Cacing.

Dengan mengetahui PERgGaruh infemtagi Cacing terhadap berat

badan Sapi Bali, maka dapat dilakukan usaha-usaha

pencedahan dan PENQODatan secara lebhih dini dan terencana.




TINJauan FUSTAKA

Gambaran Umum S 1i

Dewasa inig Bapli Bali merupakan termak vana secara

ekonomi cukup Et‘.f"ﬂtE'giE urntuk diP.Embanghlh‘ Hal ini

disebabkan olegh berbagai kelebihan yYang dimiliki oleh

ternak tersebhut dibanding ternak potong  lainnya waltu
kemampuan reproduksi  cukup tinggi, mampu beradaptasi
terhadap kondisi iklim dan kualitas pakan vang rendah,
2#fisien dalam penagunaan air. persentase karkas cukup
tingoi serta kandunoan lemak daging sedikit (Sonjava dan
fbustam, 1993).

Wello (19391) mengatakan,. bahwa =api Bali mempunval
€iri=ciri khas baik jantan maupun betina ¥Yaitw oengan
adanva warna putih yang terdapat pada kaki bagiam bawah

danmn bibir bagisn bawah, baogian belakang pelvis dan tepi

telingan bagiamn dalam.

Mernurut Hardiosworo dan Leving (1987F, bahwa warna

bulu =api betina, anak sapi dan kebiri adalah merah,

tetapi jantannya kemudian berubah menjadi hitam pada umur

ant 12 14 bulan Jantan maupun betinanya mempunyai
ntara - .

pari punggung yang berwarna hitam di sekitar pungguna,
=] = =

nari utih pada pantat diteruskan sampai perut, dan
is p

Qari seperti berkaos kakl dari kuku sampa sedikit ke

2 5 i

" plain itu terdapat bulu-bulu putih
1 £ d

étas pergelangan kakl =

di bagian dalam telinga-

—




basah i ' _
{"supar humig Climatip area"). D it

pengaruh kekeringan tidak pernah berlangsung lama hinoga

dapat mematikan stadia di alam bebas, sedangkan suhu

udara sepanjiang tahun adalah optimal untuk perkembangan
parasit. Oleh karenanva ketahanan hidup {"survival
rate") parasit di luar tubuh hospes adalah tingai dan
populasi stadium infektif selalu meningkat dengan cepat
(Williamson dan Fayne, 1978).

Infestasi parasit sangat dipenogaruhi oleh keadaan
Qizi hospesnva. Hewan vyang memperoleh makanan vang
bermutu baik lebih resisten terhadap infestasi parasit.

Sehaliknya, semakin jelek makanan yang diperoleh. semakin

peka terhadap infestasi (Anonymous, 1%80).
Merurut Levine (1990). babwa sapi terinfeksi oleh

cacing nematoda karena menslan larva  betika mereks

merumput. Ferkembangan dan kemampuan hidup larva di

tanah tergantung dari beberapa faktar seperti kondisi

iklim dan mikro metecrologi, tipe tanah, tanah lapangan.
€ifat dan banyaknya vagetasi, angka kepadatan ternak,

jumlah hewan memamahbiak lain

terdapatnya jenis dan
Pada umumnya semakin dingin iklimnya

{termasuk liar).

semakin sedikit nematodanya.

Favne {1??] mEI'Il,'._I-!.tIF.in, Bahbwa

Williamson dan
. di daarah tropis mengalami malputrisi
arrs

kebanyakan t _
valensi parasit sangat tinggi.

dan sebagai akibatnya PIE




Faktor-+fa
ktor MURCUlnya geiala Parasit secara ogaris
besar dikemukakan aleh Sutivona dan Supan (1979 vaitu,

grdapat dalam host, kedua

pathogenisitas parasit it sendiri, ketiga umur host,

Yang tua lebih kebal dari fang muda, keempat keadaan glzi

{umum} dari host, Yang mendapat pakan Cukup lebih tahan
dari vyang kekurangan makan, kelima lokasi parasit dalam

tubuh host dan keesnam, faktor intern paraslit sendiri.

Dampak Infestasi Cacing pada Ternak Sapi

Gejala yang diperlihatkan oleh seekor ternak sapi

Yang terserang penvakit cacing tersebut adalah hewan

bersangkutan menjadi kurus, meskipun timgei konsumsinva,
perut membesar, bulu berdiri, nampak gelisah, tidak

lincah, mencret pada anak sapi atau pedet vang terserang.

ia akan meniadi kerdil atau pertumbuhannva lambat
(Sosroamidiojo, 1981).

Panvakit parasitek vang patogenik daoat

kematian hewan SEcara mendadak. sesdangkan

menoakibatkan

1 gakibatkan kematiamn hewan
vana kurang patogenik tidak mend

tetapi dapat menimbulkan vang kronis.

parasit Yyang kronis ini  dapat

g2cara langsundg

Biazanya infestasi
mengakibatkan penurunan bobot badan pada hewan dewasa dan
nenghambat pertumbuhan pada hewan muda (AnAnymaus. il
gnghamba |
iakibatkan infeksi parasit
ang d]ﬂ.k 1ba
Derajat gangguan ¥

: aleh kekebalan hospes. kKekebalan ini
i

cacing dipengaruh
) i at cacing, pengaruh hormon,

jan ob
dipengaruhi oleh pemberlan

infeksi cacing sebelumnya {Anonymous,
n ter

serta pengalama

1982) .

il




Etraat (1979} mengatakan, bahwa

pada hakekatnva
penandgulangan terhadap -

infakgi nematoda saluran

pencernaan i
slah perawatan ¥4ng baik disertai pemberian

makanan an }
y2nd Baik, sedangkan pengarun Yang lain yang bisa

menvebakk !
b A bErhuraﬁgﬂYa infeksi cacing ialah pada musim

kemaradil .

Dargie (1984) mengatakan., bahwa infeksi oleh 30 - 8o
ekor cacing Easciola gp dapat mengakibatkan PERLFLR &N
berat badan antara 0,07 - 0,20 kg/minagu, sedang bila
dosis infeksi mencapai 200 skor cacing, maka penurunan

berat badan dapat mencapai 0.35% — 1,20 kg/minggu.

Klassifikasi dan Siklus Hidup Fascicla sp.

Cacing hati atau Fasciela s=p. merupakan cacing

berbentuk daun pipih, berwarna merah coklat kehitaman

mempunyai klassifikasi sebagai berikut :

F i lum : FPlatvhalminthes

Sub Filum : Trematoda

Super Ordeo @ Anepitheliocystorice

O rdo ¢« Strigeorida

Sub Ordo : Strigerina

Famil i Fasciolidae
Fasciola

G enus i

Spesies 1 Fasciola sP-

bahwa ada dua ji@nis cacing

Menurut Soulsby (19B82),

] &
-k.'ll._li hidup”?a “lE"lE’ li'l'll"a“ i”du‘!: EE”H‘-HQ B.n.ta. a

yaitu wsiput dari galu

: x ana antara.
juga yang

Siput Lymnaesa

g

__ﬁ

SR, TP

| = = EENPELR

= v em s

e




e

.llEd
=edangkan daue Fidup Fasciola sp

pada oambapF di Bawah ini

OAUR mIDULT CACISS 1ia )

Hospes perantara cacing hati itu adalab anggota suku

Lvmnaedia antara- lain adalah Lymnaea truncatula di Eropa

dan Afrika Utara, Lymnaea tomentosa di Australia dan

Selandia PEaru, Lvmnaea rubiginosa di Asia Tenggara,

Telur T gle] tertutup sudah membelah tetapi mirasidium

SEmpUrna baru terbentulk setzlah i = 28 hari. kKetika
mEnetas, mirasisium mencari Siput yang sesual lalu
retamorfosis meniadi sporokista ¥ ang kemudian
menghasilkan redia, kadang=kadang redia II. Yano

arkaria dan setelah keluar

terakhir ini lalu membentuk &

dari siput lalu mengkista pada tumbuhan air. Sedang
sclama kurang lebih B bulah pertama setelah penularan
tﬂ:inﬁucacinn muda herkeliaran dalam Jjaringan hati.

ini dapat dilihat

————
e e e i et



alam hati 1
0 ti =api, kerbau, demba dan kambing cacing dewasa

dapat hidup untuk sa]lama CUFENG TRBIR G S 4F  Eekus

tEﬁutnwidjnyn, 19871,

Klassifikasi dan Siklus Hidup Paramphistomun SR

Cacing porang atau Faramphistomun sp. mempunyai

klassifikasi sebagai berikut 3

7o B T TR : Flatvhelminthes

Sub Filum ! Trematoda

EupE; Ordo  : Anepitheliocyvstorics
Ordao ;i Echinostomorida

Sub Ordo : Faramphistomorina

Super Famili: Paramphiztomaticas
Famili: Paramphistomatidas

Faramphistomun

G eniis

i i fatomun S0
Spesies : Paramphisti [

Siklus hidup cacing porang ity umumnya serupa  benar

dengan siklus hidup cacing hati uamum. Talur vang keluar

bersama tinie belum perembric tetapi sudah mengalami

air telur menstas dan Feluarlah

pembelahan. Dalam

AL idium vang dengan aktif memcari Siput air tawar
=S 4 =
1 plandrbig- yaituw siput yang berumah pipih dan
oolongan b
i leh sapi, maka dalam
kista ditelan ©
sp. Setelah

Bulinus |
an peluarlah cacing muda. Cacing

duodenum kista pecah d

Frmigrasi ke abomasum
geus lalu be
mukose

' amasukl
muda 1tu m lalu terus ke retikulum  dan

damn maaw
dewasa tBrutnwid!u?m, 19EBTY .

Fumen dan meniadl



i Umur

Fenentua
. UmUr ternsk saoi menurut Setiadi  (1992)

valty dengan cara -

- Umur dibawah 2 tahun. 8igi susu semus

= Umur sekitar 2 tahun, 9101 tetap sspasang.

- Umur sekitar 3 tabun, gigi tetap 2 pasana.

= Umur sekitar 3.5 tabun, gioi tetap 3 pasang.

= Umur sekitar 4 tahun, gigi tetap 4 pasang.

i

= Umur sekitar & tahun, gioi tetap sus 1/4 baoian.

= Umur sekitar 7 tahun. oigil t=tas aus 3/4 bagian.

= Umur sekitar 8 tahun, oigi tetap aus sSEMUE.

]

I_
Ed



MATERI Dawn METODE PENELITIAMN

ktu d Tempat Pe 1iti

Fenelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dimulad

pada akhir bulan Oktobsr =ampai bulan WNopember 1997,

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Rumah Fotong  Hewan

{RPH) Tamangapa Antang Kotamadvya Uiung pandang dan

Laboratorium FParasitologi BFPH Wilavah VII Maros.

Materi Peneliti
Fada penelitian ini menggunakan =api Bali jantan &0

ekor vang dipelihara secara ekstensif berasal dari peternak

dengan daesrah yang sama, terdiri dari ¢ 15 gkor umur 1 = 2

- | R
tahuny 15 ekor umur 3 — 4 tahung 15 ekor umur 3 & tahun

dan 15 ekogr umur lebih dari 7 tahun.

Me litia

1. Feomeriksaan Antemortem

sahe Lum sapi dipotong diamati keadaan LAMLLMA Y &
ehelu -

h tidak gerlalu kurus dan gemuk), kemudian

(komformasi tubu o
jenis kelamin dan gigi untuk

dilakukan pemeriksaan
mencatat barat badan ternak

' a
mengetahui wvmurFnya sert

tersebut.

2. Pemeriksaan Tinia

dalam

-dehtifikaﬁi tplur Yyang terdapat
k mengl

Untu dengan Me thode Pengapungan

i n
tinja sapi ini dilakuka -
Ffugdes pabagal berikut =

¥
Femusingan dengan cent



HA1aduk laly diﬁar;nq.

Tiltrat,

rlembuang cairan SUpernatanya ‘gan BRdapannya ditambah

agengan air Sampai tabung barisi 3/4 bagian. diulang:
beberapa kali SAMPai supernatanya ierfiih,

- Supernata ¥ang  dernik dibyang lalu diigi d;ngan
Cairan PENQApUNg sampai terigi 2/4 bagiannva,

= Memusingkan dengan kecepatan 1900 rpm s=iama 3 -
menit,

= Menambahkan Ealian  pengagung Sampal terbertuk
miniskus cembung.

- Sgtelah 5§ manit, miniskus disentuh dengan gelas

PENUtup kKemudian diangkat dan ditaruh di atas gelas

obvek dan diperiksa di bawab mikroskog.

“- Femeriksasn Fostmortem
Sapi-sapi wvang dinvatakan positif terinfeksi cacing

SBtelah pEmotongan di#mati argan—-organ dalamnya ¥ ang

hiaﬂahva =ebagai tempat cecind bersarang, misalnva saluran

PENCernaan dan hati pada kasus cacing hati untuk menentukan

derajat infestasi.

Dergan kriteria didasarkan pada proporsi jaringan yang

fusak, vaity : :
W
Infestasi ringan. apabila diketemukan pendarahan lokal,

T, M e - o

e —

e

H



jaringarn ik ;
- 2t sedikit. Sedang proporsi  jarinoan -

: YANY Tusak diperkirakan Kurang dari sepertiga bagian

Infestasi sedang, apabils diketemukan perdaranan lakal,

peEndapurran  pada permukaan hati, ijaringan ikat analk

banvak. Sedang propaorsi iaringan hati wvano rusak

diperkirakan antara sepertioa sampai duapertioa.

= Infestasi berat, apabila banvak diketemukan banvak
iaringan ikat. pENGA P an pada pErmukaan hati.
pembesaran/pembengkakan hati. terdapat banvak liang-liang
pada hati. Sedang prapaorsi  jarinoan Yanag rusalk
diperkirakan lebih dari duapertiga {(Tarmudii dan Ginting,

1983).

Sedangkan kriteria kerusakan yang diakibatkan oleh

Paramphistomun sp., adalah ssbadai barikut

- Infestasi ringan, apabila mukosa rumen atau retikulum

tidak atau sedikit menaalami anemik akibat gigitan

cacing.

- Infestagi sedang, apabila mukosa rumen atad Fetikulum

terlihat kepucatan beberapd tempat dalam rumen atau

retikulum.

apabila mukosa rumen atauw retikulum

vang Pparah dan teriadi

-~ Infestasi berat.

menoalami anemihfkepu:atan

paradangan dibanyak tempat

alisa Da
elitian ini dinlah dengan Rancangan
i r
Data hasil PS® -
: ulannan
. rALY poiad FﬂRtDFlﬂl 4 w T denfan ’
Brak Langkap (R



t f > perlakuan, valtis
zapl terinfestas ]
i Fingan, sSe@dang dan berat d
engan 3 ulanoan

(ibaspersz, 19791,

Petade  Btatleeil Rancangan acak Lengkap ini dal
- S0aial.

egbapal berikut =

il
=
=
]
-
4

dimana =
¥... = herat badan dari =szpi Bali ke-k dari

itk =
kelompok umur ke-1 dan terinfestasi cacing
ke—-1.

+ = nilasi rata-rata berat badan sapi Bali.
@, = pengaruh aditif dari kelompok umur ke-i
i = pengaruh aditif dari infestasi cacing ke

pengaruh interaksi dari kelompok umur ke-1
dari infestasi cacing ka=j

pengaruh galat percobaan dari berat tadon

l

= capi ke—k dari kelompok umur ke=i yang
terinfestasi cacing ke-i.
Bilanmiuthan =ngan Uii Beda Myata Terkecil (BNT)
4 miw -l

vang diukur terhadap

karena terdapat pengaruh perlakuan

berat badan sapi pali jantan-



HASIL DaN PEMEAHASAN

Bardasarkan hamii

Bengukuran berat badan rata-rata

eapi Bali  iantan yang terintestasi Cacing dapat dilihat

nada Tabel 1, di bawah ini -

Tabel 1. Rata-rata berat badan sapi Bali Jantan (kg}
menurut kelomook umur vang terinfestasi '

cacing
Kelompak Berat Badan sapi pada Infestasi Cacing
A — - —— == FRataan
Umur Sapi Ringan - sedang Berat
T S ————————— L LT e b Db el ikl |
- e e == bg o - ——r e —— —n
&
- 27 &h 2402 249 .8 228.4 245,13
) ‘.—b
2 - 4 th 26T .6 260 242 256,53
- b
3 - & th 270 22,2 =47 299,73
b
. e Y 1
t| 2‘1"'“:
Rataan ET e 239 e
...——J--—"'—"'__'-__“-'_-__u__u T T e J
B e ; berbeda
; ai tanda huruf vyang
Keterangan : Rataan yang mjzsuzglnm yang Sama menuniukkan

pada barlis

perbedaan yang cangat nyata (p<f,01).

1 tui bahwa berat rata- 1
Ijﬂ-l:'it diketa
Dari Tabel di atas

i rdapat
k tiap-tiap kelompok UmUF sapi te o |
rata terna
akan oleh
Hal ini sebagalmans wang dikemuk
peroedaan . & . L
mbuhan tarnak
: =! Lasley (1973 bahwa pertu
ampobal ] an

jenis kelamins

». makanan dan
bangsa, umul, .

|

dipengaruhi oleh

kendigi ternak.

L7




.PerhitUﬁgiﬁﬁ Eldil‘;

ragam (Lampiran 2. menun iukkan

1= E " .
Pah a Esarnya infestasi Eacing berpengaruh =anaat Ry

(pe0,01)  terhadap berat badan mapi Balg iantan. Hal ini

berarti bahwa secara absolut terdapat penurunan berat badan

sapi Bali jantan sesuai dengan besarnya infestasi cacing.

Interaksi antara infestasi eacaing Hengan LmuLr

perpengaruh  nyata  terhadap berat badan sapi Bali  jantan
pada taraf 35 % (p<0,08).

Hasil Ujir Heda hvata Terkacil (Uji BHT) padsa kelompok
umar  1-2 tahun vang terinfestasi rinpan, sedang dan berat
(22B.4 ws 24%9.B vs 2860,2) dan yang barumur lebih -dari 7
tahun (255,4 va 264 vs 272,6) menuniukkan perbedaan yang

sangat nyata (p<0,01). Pada kelompok umur 3—4 tahun dan G

& tahun =api vang terinfestasi sedang dan berat tidak

berbeda nyata, tetapi keduanya berbeds sancat nAyata

:p{ﬂgﬁl} dibandingkan dengan yang terinfestasi ringan.

Hal tercebut terjadi karena umumnys sapi Bali Jantan

hati
vang terinfestasi sedang dan berat terserang cacing

, : dengan
(Fasciola =sp.). bahkan sebagian terinfeksi campuran d

n 1 £ i rin sebaglian
' g sedangka yand tprinfestasi ringan g
Lacing poran . . -

; rang olen cacing porand (Paramphistomun
sarand i

besar hanva te
e cal. Untuk lebih jelasnya dapat
ga 3

Bp.) atau terinfeksi tun
i ini @
dilihat tabel di bawah 30

s




Tabel 2. Jumlan

e e e e e R s e
e e i et ey s
Dt [ p——
e B o

kelompok  Umu- Jumlah Sapi Tarintestasi BEFDHEEF‘_ -
kan Jenis Cacing

{tabhun} Faramp. Fasc, Faramp.+Fase.
e e SOMTAH SREL CREEE) i i e e
1 =2 4 a 7 15
S 4 & 5 15
5 - & 4 - 5 15
& 4 i A 15
Juml ah 1& s ok &0

et Y Y IR TN N T TN N RSN PR = e e e e e e e - ]

Keterangan : Paramp. = Paramghistomun sp.
FascC. = FaFciola =0.

Dari Tab=l di atas dapat dilihat bahwa 1& skor sapi

terinfestasi Paramphistomun sp., 2% ekar terinfestasi

Fasciovla sp. dan 21 ekor terinteksi Faramphristopup sp. dan

Fascinla sp. (infestasi campuranl.

Pada pemerikssan postmortem cacing  parampistomun

ditemukan dalam rumen dan retikulum sedang cacing Fasciola

atii.
ditemukan dalam saluran empeduy dan ha .
scipliasis harat jaringan hati tampak
a . ¥i2

Pada kasue F -
| 1 T i i At
5 ti lau—pulau yang dikelilingi olsh iaringan 4

eperti pu n _
ingan wang rusak dip

Fati wang diperiksa.

grkirakan lebih dari

Sedang propersi Jar
. jaringan

duapertiga baglan dari 1arinG

dang diketemukan gedikit pengapuran
E BE

Sedangkan pada kAamL N — hati vana rusak
~E =1 = - -
. i dan propdl
di permukaan hati

Ftiga gampal duapertiga bagian dari
ra SEpe =

diperkirakan anta

L T
jaringan hati yang diper

}L s



Fada kasus barat ditemukan Cacing hati v
. =1 ¥anag

| be rFrearanog

Ai hati an mhan ang- n

A1 membantul liz o=lig O, Hati mEngalami
+ o mL

L] =2-1 i -

rambesaran & setagian teriadi FENdapuran pada Permuk

hati.  Bahkan menurut Boulsby (1982), bahwa infestasi

cacing hati ini ivlga meryusalk Sil—Bal. parenkis -

kerusakan sel-esel dinding pembuluh hati,

Akibat aktifitas Fasciols 8p. ini di dalam hati
mengakibatkan gangguan fungsi hati. Padahal hati berperan
pada hampir semua fungsi metabolisme tubuh. antara lain
dalam pembentukan orotein darsh dan distribusi sel darah
merah. Denaan demikian gangguan fungsi  hati  akan
menimbulkan gangguan metabolisme serta gangguan pembentukan

Fomponen—komponan penyusun sel-sel tubub dan darah,

sehinooa ternak vang menderita dapat meniadi kurang darah,

kurus dan  pertumbubhan  terhambat pada hewan muda  dan

asa.
PErurunan barat badan pada sapl yang dew

Fada kasus Fasciopliasis ini menurut Soulsby (19B2).

bahwa kerusakan yang lebih hepst dilakukan oleh Fesciola so

mMuda daripada oleh cacing tua yang sedang bertelur. Cacing

i i emakan
Mmuda ini masuk ke dalam hati dan =ambil berialan m

982), bahwa
Parenkim. Ditambahkan pula aleh Suweta (1 "
. asi oleh
Selain  itu kerusakan sel-s&l hati dan raorganis
manimbulkan pembesaran dan

apur
laringan ikat dan zat kap
; i i rtambah berat,
FEnger hati sahingoa hati menjadi bDe
asan |
1 pada kasus Fascioliasis oleh

Merurut Laporan Dargleé {1986)
cacing

Fasciovla S0. dapat

gkar

n hﬂ‘!"at l:lﬂ.dﬂn

g o nea B 07 - 0,20 ka

antara U,

mengakibatkan penuruna

L]
I




TNl
¥ L S o

perminggu, sed ' bi '
ang -hila dosis infekei ] : L
= MENCapai 300 gkor
b= g v
rFat badan dapat MENCapai O.56°7 = -?‘5
1.20 kg permingau. b %o
: R e

cacing maka penurynan

Infestasi plah F ]
dFrcioda sp ifmi
x iika s=sudah Eanoat

arah akan
o) an merusak hati dan dapat menimbulkan kematian sapi

Brotowidiovo (1987) mengatakan. bahwa Fascieis =p ketika

masih muda merusak dan makan jarinoan  hati. diﬁamplng
mengisap darah, sedang dewsasa mengi=ap cairan empedu dan
merusak dinding saluran empedu. Lacing ini dapat menvumbat
_salqrmn empedu dan  menyebabkan bendung empedu yang
berakibat getah empedu merembes keluar dari saluran dan

mﬁguk terasrap oleh jarinogan tubuh danm timbul geiala-gejala

kEuning pada mukosa mata, bibir dan sebagainva vang dissbut

Ikterys phstruktiva (penvakit kuning karana bendung

Bmp@au ),

Pada sapi-sapi Bali yang posistif  terinfestasi

Paramphistonpun sp. dalam rumennya tidak menurt jukkan geiala=

gEiala Kklimik. karena infeksinya belum terlalu barat -atau

ringan. Sebagaimana dilaporkan Boray (1969), bahwa dosis

infeksi cekitar 20.000 netaserkaria tidak - menuniukkan

pakinan uwuntuk
adanya gqejala-geiala klinik sada domba, kemunc
o ghih beBar laogi. Jumlah cacing

2api diperlukan dosis yand 1

. dalam USUE halus mErupakan falktor
i

Muda wvang terdapat d
thoogenisitas dari penyakit  ini,
patheg

vang penting dalam
1ebih peka daripada hewan

dEprasa

disamping 4itu hewan muda

atau tua.




Mukosa r _
m umen dari sapi-espy ¥ang terinfokei parssit

cacing inl tarlihat kepucatan/anemik akibat gicitan rcacinng

dewasa. Ferubahan akibat gigitan inj ksoREE s ke SR

me“?ﬁhﬂhhan gangouan ternadap keria rumen, sehinoga makanan

tidak dapat dicerna dengan sempurna. Sehingga akibat

infeksi Paramphiztonun &p. bila dibiarkam berlarut-larut
bisa meniadi cukup serius. walaupun belum ada laparan
menaenal kerugian ekonomi vang ditimbulkannva.

Gecgrafis Indonesia vang terletak di  daerah sangat
basah ”aﬁper humid eclimatic area’. Denaan demikian
pengaruh kgheripgan tidak pernah berlangsung lama hingga
dapat mematikan stadia di slam bebas, sedanokan suhu udara

. " .
Eepanitang tabun sdalah optimal bagi kslangeungan idup

stadia infektif cacing untuk berkemband. Dleh karenanya

ketahanan bhidup “survival rate? stadia infektif di  luar

' j dium
tubuh hospes (ternak gapi) tinggi dan pooulasi sta

ingkat dengan cepat.

ini meEmpunyai preval@ensi

infektif selalu men

Fascini:a;:é pada ternak sapl

dipelihara secara ekstensif,

vang timggi karena sapi yangd

n sapi mencari sendiri sehingga

dimana untuk mendapat makana

b kualitas
r bBaik geCcara huantitaﬁ maL pun
tidalk manjaml P
mEndapa SUa Ebutuhannva shurangan ma k. anan
n sESUal k. . i
t ma ke anan s 1
kan M n men lami malnutris
a Frak arng =
: nyebankaﬂ terna adaha
: memperﬂleh makanan ward cukup dan
i sang
pi yant

di { bBahwa =&
ketahu en s e

n 1ebih res
alami malnut

P infestasi cacing.

bermutu baik aka

gi yang meni

-igi akan lebih peka.

sebaliknya S8




Secara  umum dapat dik

etabui bahwa =api  Bali  jantan

yang terinfestasi berat olen cacing hati pada kelompok umur
sapl yang berumur muda lehih peka dan berperoaruh zangat

nyata pada berat badannva. Sedangkan sapi dewasa lebih

resisten terhadap pengaruh infaksi cacing hati ini,




AT
e =
I T
."I:‘.. ] .:'F II-:'il

KESIMPULAN DAN saran i

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Becara umum s=sapi Bali jantan vyang dijadikan sampel ada
penelitian ini vang berasal dari =sistem pemaliharaan
gkstensif terinfestasi oleh dua femis cacing, vyaitu
Fasciola. sp. dan Paramphistomun sp.

2. Infestasi cacing vango berat akan menghambat pertumbuhan

sapi BPali jantan muda dan mErmurunkan berat badam pads

sapli vang telah dewasa.

Z. Sapi BEali {antan yang berumur muda lebih peka terhadap

infestasi cacing dibandingkan Yang berumur lebih tua.

S an

dan pemberantaﬁan Fasciela sp. dan

Cara pencegaban

sulit, namun penul is
Faramphistomun Sp. nampaknya sandat i
i im Ltersebu
Ba k: i & . memptoang siklus hidup cacing |
Fankan yaitu = . |
iput pada daerah peternakan, valtu
dengan mencegah  S1pJ
| ) i garam
- i grti Cu dan 0
Penebaran obat-obatan anti giput sEP .
i { jauhkan dari
gapi diiaud
gembalaan
Matrium. Hendaknya pend
. roservoir.
ternak kuda dan kelinci sebagad
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Lamoiran 1. EBerat badan

terinfestazsi - Al Ganta
- AC1Ng men . N ikg) an
urut !'-.E].DI'I'I.L‘I\'JR Lmur L
Kelompolk Berat Badan Sapi
L pada Intestas;y
Umuar [£h) ringan [ Ta
1 Sedang (12} berat RS b
e T TR
260
= 243 255
i1 - 2 2583 259 25
269 250 230
(Uy) 263 247 220
258 2352 232
sub total 1301 1249 1142 3492
rata-rata 260 ,2 249 .8 228, 4
. , 268 265 242
3= 4 270 292 243
265 238 234
(U ) 263 2&0 235
272 269 248
sub total 1338 1300 tedd S
rata-rata 267 .6 260 e
5 275 243 g
o ) 268 =30
e Z48
(Uz) 248 292 45
265 260 e -
SUD total 1350 Iokd 134?
Fata-rata 270 Zhens
T =
25
265
270 242 260
> 7 268 i 252
- 278 s 20E
(Uy) 272 B3 260
278 260 i
e S ST ST e
e 20 le
Ub totag 1253 lfﬁﬂ 285,%
Fata—rata 272.6 7 b
- =0 4 .B844 L3n3
i ‘lj' - '—"_'_-_._-_-F
L Bt a 1 5.352 & ___,__.—-—""_'_-__"_-_U Ly s ‘LI?:"
g _.H—“‘JAFP;r;qunaka” nTtﬂE: liJ Tty
kN : voET
hEtEFaﬁqan : untuk ﬁElanJTu;PuH L
i untl.'-k- ke ;
acing:

infestasi ©



DR perlakuan = [4x3)

i = 1]
DE galat = {4x3){5-1) = 48
DE total = (Dxdxd)i-1 = 59
Faktor Koreksi (FK) = (15.396)%

JE total T

I

JiE perlakuwan =

JK perlakuan =

JK galat =

JE [ Umue )

JK (Infestasi) =

JiE (Umur & Infestasi)

i n

JE misa
Hniuﬁ_pEﬂﬂézﬁﬂ_HLﬂmﬂ_ﬂﬂﬂ

DE fakteor - Lumr { Lk

DE faktor Infestasi (1)

OB interaksi

ET wimur
ET infegtagi

kT intErakgi

KT galat

(28012 4 veveee + 1268035 = FFK
1. 042 .4
(120132 + sieons + (127719 -
9.077.2
(1070.4)2 + (103612 + (972,87
- ER
A

(6922 + (E8aE)? + (3B9&)Z + (398012

- FK
.

2.612

(szs212 + (918007 + (48L& ) 2
5 w4

- FK

JKp = JE(Uy = JEL1)

358.8
KT — JKP = 65.2
Interaksi s

m A= K =

- 3 =1 = Z

= (4-1) (3=1) = B
= 2.612/3 = B70,&4567

. & 124,472 = 3.063,2

= 3zas6& = 5b,4567




Lampiran 2.

ﬁna¥1515 Ragam Berat Badan Sapi Bali Jantan Yang
Terinfestasi Cacing Menurut Kelomok Umur

Sumbar F tabel
DE JE KT F hitung
Keragaman 2% 1 %
Perlakusn 11 2.077,2
Umur 3 2,612 a70,&67 43,300%% 2,88 8,22
Infestasi 2 b.126,4 3.063,2 152,337%% 3,19 5,08
Interaksi & I38,8 S, 467 2,.8% 2,30 3,20
Balat 48 45,2 20,108
Total 0 12.119,6
Keterangan ¥ g.ng&t n"'rﬁl.ta Padﬁ taraf 1% {P{.Glﬂlll

nyata pada taraf 5% (p€0,03).




Uii Beda Nyata Terkecil (BNT)

tio,08) = 2,898 (2(20,108)/5)1/2 = B.22 kg

tio,01} = 2,796 (2(20,108)/5)1/2 = 7,93 Kg

Ferlalkuan
Rata=rata
Hasil

Ferlakuan
Rata=rata
Hasil

Ferlakuan
Rata-rata
Hasil

Perlakuan
Rata—rata
Hasil

Perlakuan
Rata—-rata
Hagil

Ferlakuan
Rata-rata
Hasil

Puriakuan
" Rata-rata
Hasil

Fetaerangan

LY - (L]

e Uplz Uply

228,4 249 .8 260,2

242 260 267 .4

Uslz Uzlz Usly

247 262,2 270

Uglz Uglz Ugly

255,4 264 272,56

2560,2 267 6 272 272
U1 Ugln

Uy I Uslz X2

:ﬁqg 260 262,2 264

Uglx UaIz Usls ”4;3

« Tanda @ aris
.p:rlakuan

bawah diantara. nilai rata-rata
menun jukkan bahwa parlakuan

rarsebut membarikan pengarun perlakuan yang
L=

- p ti
cama atau diangga
tal"af El':l: t#n,ﬂﬁ]l

dak berbeda nyata pada
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